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ABSTRAKSI]

FPenelian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata
pendapatan bersih per ekor yvang diterima peternak pola loredil dan
pola mandini dan perbedaan tata-rata cfisiensi aya usahatani per
elor sapi antara peternak pola kredit dan pola mandiri, Penelitian ini-
dilakukan di KUD Mojosongo Kecamatan Mojosongo Kabupaten
Bovaolali.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
int adalah Unproportional Stratified Random Sampling. Metode analisis
data yang digunakan vaitu analisis pendapatan untuk mengetahui
rata-rata pendapatan bersih per ekor vang diterima peternak pola
kredit maupun peola mandid. Analisis efisiensi biaya usahatani
dipunakan unwuk mengetahui rata-rata efisiensi biava usahatani per
clkor sapi antara peternak pola kredit dan pola mandiri. Analisis Uji-t
untuk mengetahui perbedaan rata-rata pendapatan bersin per ekar
peternak dan perbedaan rata-rata cfisiensi biaya usahatani per ekor
sapl antara peternak pola kredit dan pola mandini.

Rata-rala pendapatan bersih per ekor vang diterima peternak
pola kredit sebesar Rp. 2.111.663,00 dan untuk peternak pola
mandiri sebesar Rp. 2.779.953,00. Dengan perhitungan uji-t rata-
rata pendapatan bersih per ckor menunjukkan bahwa L-hitung Jehih
besar dan t-tabel (4,945 = 1,688). Rata-rata chsiensi Diava usahbatani
per ckor sapi peternak pola kredit sebesar 220 24 dan ursal peternak
pola mandiri sebesar 287 9%, Perhitungan wuji-t dari rata-rata efiziensi
biava usahatani per ckor sapi menunjuldcan bahwa t-hitung lebih
besar dari t-tabel |2,853 » 1,688).

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa rata-rata
pendapatan bersih per ekor peternak pola mandin lebin besar duag
peternak pola kredil. Rata-rata efisiensi biava usahatani per ekor
petemak pola mandiri lebih besar dari petermnalk pola kredit, Dengan
perhitungan wji-t baik dar rata-rata pendapatan bersth per ekor
peternak maupun dari rata-rata efisiensi biava usahatani per ekor
peternale pola kredit dan pola mandid menunjukkan hasil vang
berbeda karena hasil dari 1-hitung lebih besar dari t-tabel.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia adalah negara agrars yang sebagian besar
masyarakalnys mengandalkan kebutuhan hidup di bidang pertanian. .
Sehingga pembangunan pertanian merupakan svaral mutlak daiam
melaksanukan pembangunan ekonomi dan pertanian juga memegang
peranan  penting  dart keseluruhan  perekonomian  nasional,
Pembangunan pertanian dimaksudkan untuk mempertingg: prodiuksi
can pendapatan pelani sebagai langkah vang lerarah agar tercapai
kemakmuran di pedesaan, Sejak pelita 1 sampal sckarang pemerintah
masih menitikberatkan pada sektor pertanian, hal ‘ni disebahkan
karena pendapalan di sektor pertanian masih relasif rendahn, padahsal
seDaman besar penduduknyva bekeria di bidang pertanian (Mubyarto,
19809:19),

Beberapa mujuan pembangunan pertanian di Indonesia adalah
untuk meningkatkan hasil dan murs mroduksi, memantapkan
swasembada pangan, meningkatikan pendapatan peLarni,
memperaiki gzl masvarakat, memperiuas  lapangan  kerja,
menunjang pembangunan  industri  serta memngkatkan  ekapor.
Pertaman dalam arti luas mencakup perianian raxyvart, perkebunan,
kehutanan, peternakan dan perikanan (Rijanto, 1992:7).

Peternakan sebagai subsekior pertanian juga mendapal
pernatian besar dalam pembangunan nasional. Pemerinlsh telah
mencanangkan program intensifikasi peternakan wadisional untuk
meninghkatkan keterampilan beternak disamping penvediaan maodal
usaha dan penggunaan bibit unggul. Dalam melakukan usaha

pertanian, seorang petani akan selalu  berfikir bagaimana dia

’ £ | 173 0T Porpstalaa
T delyl DRITAC ITLRER
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mengalokasikan input seefisicn munzkin untuk dapat memperoleh
produksi vang maksimal (Sockartawi, 1993:45).

Dewasa ini, pembangiunan peternakan sudah berorientasi pada
beberapa komoditas dari hasil produksi temak tersebut,. Sehingpa
dengan adanya orientasi pada beberapa komoditas hasil ternalk vang
berupa susu dan daging maka akan dapat meningkatkan pendapatan
dan menambah gizi masyarakat, Masalah tentang kekurangan gizi
dan penvebaran kemiskinan terselut memerlukan penanganan baik
pada tingkat lokal atau nasional dan berhubungan dengan upava
peningkatan  produksi pangan dan bidang pembangunan lain
[Subardjo dkk, 1985:191),

Dilihat dari perkembangan usahatani ternak susy sapi perah
akan memberikan prospek vang cerah dan membaniu meningkatikan
pendapatan peternak susy sapl perah serta menunjang pendupatan
negara. Kebutuhan susu  tersebu merupakan kelengkapan dari
empat sehat lima sempuma dimana akan menmgkatkan piz
masvarakat dan sebasai sumber proiein hewani. Susu sapi perah
merupakan susu  segar vang kadar vitaminnya  lebih  banyak
dibandingkan denpan susy kaleng yang ada di pasaran . Sehin pga
masyarakat lebih menyukal susu sapi peran meskipun susu tersebut
belum bisa dinikmati dengan teratur dan merata. Bagi  petani
peternak sapi perah, produksi susu merupakan sumber penghasilan
terutama dari hasil perjualannya.

Usaha untuk meningkatkan hasil produksi dibutuhkan syvarat-
svaral pemeliharaan dan sistem distribusi vang bailk vang dikenal
dengan sistem Panca Usaha vailu pembibitan, makanan schat,
pemeliharaan  dan  perawatan, pencegahan dan pemberantasan

penvalat serta penyaluran ataln sistem pemasaran hasil produksi,
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Untuk mempercleh hasil vang lebih baik dengan sistem panca usaha
diperiulkan biaya vang lebih besar. Schingga hal inilah yang harus
diperhatikan  oleh para petani pelernak sapli perah  [Huitema,
1985:173).

Dalam pembangunan pertanian juga diperlukan kegiatan
pendukung yang keberadaannya masih dibutuhkan dalam sektor
pertanian vaitu penvaluran dana kredit. Kredit mempunyai funesi
yang penting bagi negara dan pertaniannya baik yang sudah maju
maupun  vang masith  berkembang  Pentingnya peranan  kredit
disebabkan oleh kenvataasn bahwa secara relatif modal Memang
merupakan faktor produksi non alami yvang persediaannva masih
sangat terbatas. Dengan adanya penambahan modal maka kegiatan
di sektor pertanian akan maju dan produksi pertanian dapat
meningkat karena para pelani mungkin akan dapat rmemperluas
lanah pertanian, menambah tenaga kerja, menambah jumlah termnak
dan permbuatan kandang vang lebih memadai.

Fetani peternak sapi perah di kecamatan Mojosongn kabupaten
Boyolah pada vmumnva memiliki sedildt fakior produlksi sepert
tanah, modal ataupun keterampilan sehingga kemampuan untuk
untuk memperoleh pendapatan relatil terbatas. Rendahnyva maodal
usaha yang dimililki peternak sapt perabh di kecamatan Mojosongo
kabupaten Bovolali merupakan kendala utama peternelc tidak dapat
meningkatkan produktivitasnya. Padahal sebagai salah satu produk
yang digemarn oleh masyarakat saat ini, permintaan susu sapl perah
menimghkat darl tahun ke tahun. Uniuk mengatasi masalah tersebut
noperast Unit Desa Mojosongo kecamatan Moitosonpo menvediakan
fasilitas kredit kepada anggotanva haik kredit vang dibiaval oleh

pemeTiniah maupun swadava dan KUD.
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Usaha diversifikasi peternakan produksi susu sapi perah yang
dilakukan di kecamatan Mojosonpgo kabupaten Bovolal merupaican
galah satu upava untuk meningkatkan chsienst usaha lernak
kKhususnya dalam produks) susu sapi perah, Guna meningkatkan
serta menjaga  Kelestarian temak, petugas peternakan  selalu’
memperhatikan tentang adanya pemberantasan penvakit termak yvang
mungkin timbul dan meningkatkan program Inseminasi Buatan.

Sesual dengan Pola Dasar Pembangunan Kabupaten Bovolali
leiah diprogramkan untuk pembangunan dar sekitor peternakan,
Dalam rangka upaya pengembangan produksi susu sapi perah di
wilayah kecamatan Mojosongo kabupaten Bovolali, kebijaksanaan
diarahkan kepada : peningkatan produksi bibit ungeul ternak untuk
kelestariannya, menpgadakan usaha peningkatan populasi ternak sapi
perah vang didasarkam pada kepentingan proveksi produksi susu
dengan memberikan kredit sapi perab lokal dan bimbingan pada
peternak, meningkatkan pemeliharaan ternak dengan  pelavanan
kesehatan, meningkatkan penvediasn makanan ternak dan  air
bersin, pengembangan fungsi koperasi denpgan peningkalan fasilitas
pengelolaan hasil produksi ternak,

Dengan adanya peninglkatan jumlah sapl perah setiap tabun di
kecamatan Mojosengo  kabupaten Boyolali akan meningkathan
produks) susu sapi perah, Kemudian kenaikan produksi susu sapi
perah tersebut akan meningkatkan pendapatan peternak sapi perah.
Schagal anggota KU memang sudah selayaknva peternak lerscbut
mempercich bantuan kredit karena petermak tersebut ada vang
sudah cukup modalnya maupun ada yang masih  memerlukan

Laumbahean modal.
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Dengan adanya [asilitas bantuan kredit yang diberikan pada
peternak tersebut diharapkan modal peternak bisa meningkat yang
nantinva  dapat digunakan untulk menambah produksi  dalam

kegiatan usahatan! dan akhirmya akan meningkatkan pendapatan.

1.2 Perumusan Masalah

Sccara tearitis, dalam melakukan usahatani, SE0TANE petani
dkan selalu berusaha  uniuk meningkatkan pendapatan  atauy
keuntungannya yaitu dengan meningkatkan produksinva secara
maksimal. Keberhasilan dan usahatani dapat dinilai dari besamyva
pendapatan yvang dipereleh unluk membayvar semua biayva vang
dikcluarkan, Suatu usahatani dikatakan menguniungkan jika setiap
proses penerimaan yang diperoleh berada diatas nilai Break Even
Point. Buatu usahatani akan menunjuldian tingkat biava yvang efisien
Jika efisiensi biava usahatani lebih besar dard 100 %4

Secara empirik, pelernak sapi perah di kecamatamn Mojosongo
kabupaten Boyolali dalam memproduksi susu sapi perah cukup
berkembang meskipun memiliki sedikit fakior produkst. Peternak
sapl perah di kecamatan Mojosonpo lkabupaten Boyolali terdiri dari
tdhua pola yaitu peternak dengan pola kredil dan peternak dengan pola
mandin. Peternak dengan pola kredit tersebut adalah peternak yang
dalam usahataninya ada satu atau beberapa ternak sapi perah vang
kredil dari pihak lain dimana pihak tersebut adalah KUD, Sedangkan
petermak  denpan pola mandind adalah  peternak vang  dalam
usahataninys. menggunakan modal sendivi untule pembelian ternak
sapi perah tersebut atau tanpa krecit dar KUD. Petermak dengan
pola mandiri tdak meminjam dana dari KU karena petermak

tersebut sudah merasa cukup modal dalam usahataninva. Untuk
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peternak dengan pola kredit meminjam dana dar KUD karena dalm
usahataninya masih memiliki modal yang telatf kecil sehingpa
pelernak tersebul merasa membutuhkan bantuan dari pihak lain
untuk meningkatkan usahataninva.

Adanya pembedaan pola peternak tersebut karena calam
usahataminva produksi vang dihasitkan antar termak vang dimitilks
peternak akan berbeda begitu juga dengan pendapatan vang akan
diperoleh dan efisiensi hiaya usa hanva. Setiap peternak akan
berusaha  untuk menggunakan biaya seefisicn mungkin untuk
memperaolel keuntungan tertenty sehingpa dengan adanva dua poia
peternak terschut akan diketahui perbedaan produlksi, pendapatan
dan biaya usahataninva,

Eendahnya modal usaha vang dimililk pelermalk sapi perah di
kecamatan Mojosongo kabupaten Borolali merupakan kendala utama
peternak  tidak  dapat  meningkatkan produ Ktivitasnva. Untuk
mengatasinya maka  KUD Molosonpe  kecamatan Mojosongo
menyediakan bantuan kredit kepada para pelernak  agar modal
peternale dapat  meningkat schimgea dapal meningkatkan
produksinya.

Berdasarkan latar belakang masalah terselut, maka masalah
yvang akan diteliti dalam peneliian ini adalah berapa besar tingkat
perhedaan rata-rata pendapatsn bersih per ¢kor vang diperoleh
antara pelernak pola kredit dan pola mandin serta tingkat perbedaan
rata-rata elistensi biaya usahatani per ekor Sapl antara, peternak pola
kredit dan pola mandin di KUD Mojosongo kecamatan Mojosonpo

kabupaten Bovolali.
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian i bermujuan untuk mengetahui

. perbedaan rata-rala pendapatan  bersih per ckor sapl dan

usahatani sapt perah yang diperoleh peternak pola kredit dan
peternak pola mandiri;

perbedasn rata-rata efisiensi biava usahatani per ekor sapi dari
usahatani sapi perah antara peternak pola kredin dan peternal

pola mandiri,

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai :
masukan dan bahan pertimbangan bagi pemedintah setempat
dalam mengamhbil kebijaksanaan dan mengembangkan usahalani
s1sU sapi perah;
bahan informast bagi penelili lain vang ada hubungannya dengan

masalah vang diteliti,
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian  ini  didasarkan pada  penelitian yang pernah
dilakukan oleh  Triwidodo (2000:33) vang berjudul ¢ Analisis

Perkembanpan Produksi Susu Sapi Perah di Kecamatan Mojosongo

kabupaten Boyolall Tahun 1994-1908 . dengan menprunakan alat

analisis Trend Linier Metode Least Sguare vang menvimpulkan
bahwa:

a. kenatkan produksi susu sapi perah seliap tahunnva sebanvak
317370 liter vang dipercleh dari persamaan garis trend Y o=
3.804,92 + 317,37 X}, sehingga perkembangan dan prospele susy
sapi perah terus meningkal karena adanyva hasil produksi susu
sapl peral yang terus naik sctiap tahunnva.

b. pendapatan peternak sapi perah Juga mengalami peningkatan
seliap tahunnyva vaitu sebesar Rp. 450.056.480 00 berdararkan
PeTsAmaan gars trend Y = 26.493.336,13 v 450.056.98 [X].

Penelitian yang berjudul * Analisis Pendapatan Usahatani Susu

Sap1 Ferah Penenma Kredit dan Non Kredit di KUD Batu Kotaul Batu

Malang Tahun 2000/2001" oleh [Elania [2001:30) menyvimpuikan

bahwas:

a. pada masing-masing strata, terbukt rata-rata pendapatan bersih
peternak per ekor non kredit lebih besar dibanding denpgan rata-
rata piendapatan bersih peternak penerima kredit. Pada strata I
rala-rata pendapatan bersih peternak per ekor non kredit sebesar
Rp.69.451,00 dan Rp.60.454,00 untuk peternak penenma Kredit.
Pada strata 11, rata-rata pendapatan bersih peternak per ekor non

kredit scbesar Rp.70.518,00 dan Rp.61.898.00 untuk peternak

8 | e | 1 19T Porpustakaze
@;ﬁ}\ i RSITRS SEMBER
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penenma kredit. Pada strata I, rata-rata pendapatan bersih
peternak non kredit schesar REp.75.010,00 dan Rp.73.260,00
untuk peternak penerima kredit,

b. rata-rata pendapatan bersih peternak dengan perhitungan uji-t,
terbukti bahwa pada strata i, U dan 0 t-hitung lebih keeil
daripada 1-tabel vang berart o diterima dan 1 ditolak sehingen
tidak ada perbedaan N¥ala antara rata-rata pendapatan hersih
peternak per ckor penerima rredit dan non Lredit, Pada strata |
-1,061<1.730), sirata | G0, 712<1,812) dan pada  strata (1]
i—ﬂ,EB{'}{l,H‘JSJ- Sehingea  hasil uji-1  pada berbapgai  atrata
menunjukikan  bahwa pemberian  kredit  tidak memberikan
penigaruh vang nyata terhadap pendapatan petermak penerima
kredit.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Produksi

Produksi diartikan scbagal kegiatan yang dapat menimbulkan
lambahan manfaat atay penciptaan laedah bary dimana [aedah
tersebur hisa berbentik faedah walktu. faedah bentuk, facdah tempat
2erta kombinasi  dari facdah-facdah tersebyr {Ahyari, 1994:6),
Sedangkan fungsi produksi adalah  furngsi yang menunjukkan
hubungan antara hasil produksi fisik (output) dergan faldor faktor
produksi (input), Humusan fungsi produks: secarg mAatemartika dapat
dituliskan scbagai berikys (Mubyarto, 1989:68) ;

eyl 1 N SR,

Dimana :

Y - hasil produks fisile
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b P, T, N = laktor-faktor produksi

Dalam melaksanakan usahatani maka petani dihadapkan pada
masalah pengalokasian atau pengkombinasian faktor produksi yang
dimiliki agar mencapal hasil yang diharapkan. Pendekatan yang
dapat digunakan dalam pengalokasian fakior produksi ada 2 ¥airy .
profit maximization dan cost minimization {Soekartawi, 1993:67). Profit
mepamization adalah konsep penpalokasian faltor produksi seclisien
mungkin agar diperoleh keuntungan maksimum, Cost mirdTnization
adalan konsep pengalokasian faktor produksi dengan menekan biaya
sekecil-kecilnva agar diperoleh keuntungan vang lebih besar.

Tahap-tahap dalam proses produksi vang akan membenkan

hasil vang maksimal akan ditunjukkan dalam kurva sebagal berikut -
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Gambarl : Kuna Tehap-tahap Produksi

sumber : Mubvarto, 1989:79

Keterangan :

1.

Pada daerah | | elastisitas produlesi lebih besar dars satu [EP =1},
masih  bisa  diperclch  sejumlah produksi  yang  cukup
menguntungkan bila sgjumlah inpuet ditambah PenggUNAanmya.

Pada dacrah U, clastisitas produksi lebih besar dar nol tlan
wurang dari satu {1 = EF = 0], maka tambahan sejumlah input

tidal diirnbangi secara proporsional oleh tambahan out put.
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3. Pada daerah |1, clastisitas produksi lebih kecil dari nol (EP < ),
miaka produksi total dalam keadaan menurun berarti setiap upaya
penambahan input akan merugi.

Dalam proses produksi daerah | dan daerah 11 disebut daerah_
irasional karena keuntungan masih bisa bertambah urnitul daerah |
dan akan merug untuk daerah 11, Daerah 11 disebul daerah rasional

karena dapat dipercleh keentunsan van maksimal
p | e,

2.2.2 Teorl Biaya Produksi

Biaya adalah suatu pengorbanan vang ekonormis vang diukur
dengan satuan uang vang telah lefadi atau kemungkinan akan
terjadi untuk mencapai tujuan tertentu, Biava produksi merupakan
pengeluaran selama proses produks meliputt pengeluaran  yang
dilakukan untuk faktor produksi dan jasa vang digunakan dalam
proses produkes (Harvanto, 1995:26).

Giaya  produksi  dibagi  menjadi dua  macam dalam
hubungannya dengan produk yvaitu biayva etap dan biaya variabel
Biaya tetap adalah biava vang besar lecilnya tidak tergantung pada
besar kecilnva produksi. Biava variabel adalsh hiava vang bhesar
kecilnya tergantung pada besar kecilnva produksi. Total Biava ['TC}
adalah jumlah seluruh biava untuk memproduksi suatu barang.
Total biaya {TC) merupakan penjumiahan dari Biaya Tetap (FC) dan
Biaya Variabel (V)

Produksi yang ringgi merupakan tujuan akhir dan usahatani,
akan terapi produksi yang tingsi belum dapat dikatakan efisien
apabila biaya yang dikeluarkan tidak dapat ditekan serendah
munglan. Hal ind dapat pula dikatakar bahwa biava usahatani efisien

adalah biava wvang secara ekonomi menguntungkan dalam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

k3

pengeluaran biava produksi.  Secare matemalis hubungan antara

biaya tetap, biava variabel dan total biaya, dapat ditulis :

TC =FC +VC
Pnmana ;
TC = jumlah antara biaya tetap dan biava variabel selama proses

produksi berlangsung

FC = berupa paris lurus yang besamya tdak tergantung pada besar
keciinya kapasitas produkss

YC = blava vang mulai dikeluarkan sewakiu produksi akan dimulai
dan besamya berubah-ubah sesgai dengan kapasitas produksi

Hubungan antara biava tetap, biava variabel maupun total biaya

dapat digambarkan dalam kurva sepert pada gambar 2

Bigva TE
wpl |
Vi
P == .-""'.-.
- L
e
__-—'_'-'- I_':.
el
f‘r"f
b Pradiiksi

Gambar 2 : Hubungan Antara TC, VC dan FC

Sumber : Boediono, 1993:97

Gambar 2 menunjuklkan bahwa kurva Biava Tetap (FC) berupa paris
horisontal vang scjajar dengan kuantitas barang yang dihasilkan,
Biaya Tetap (IFC} harus dikeluarkan walay pun berproduksi atausun

tidak berproduks:. Kurva Bilava Variabe! semakin bertambal, tingg,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ini menggambarkan bahwa wakwu utdak berpradulkst VC=0 dan
semakin besar produksi semakin besar nilai Biava Variabel. Total
Biava [(TC] merupakan penjumlahan Biaya Tetap (TC) dan Biava
Variabel (VO Jadi kurva Total Biayva (TC) selalu dimulal dan naya

letapnya,

2.2.3 Teori Pendapatan

Pendapatan atau keuntlungan adalah perbedaan nilat uang dari
hasil penjualan vang diperoleh dengan =seluruh  biava vang
dikelvarkan |Sukirno, 1994358}, Tingkat pendapatan peternak sapi
perah sangat tergantung pada sarana produksi, harga pakan ternak
dan harga jual susu per liternya serta jumlah produks: susunya.
Kenaikan harga sarana produksi termak aken memperbesar biaya
prowduksl, Jika pada saat vang sama harga jual susu Udak mengalami
kenaikan maka total blava produksi akan semakin besar vang akan
menambah pengeluaran  sehingea  mengakibatkan pendapatan
peternak akan menuran. Tingg rendahnya produksi susu sapi perah
disebabkan oleh banyak sedikitnya jumlah ternak sapi perah yang
dimilika, jemis ternak dan umur ternak. Sclungps dapat diartikan
nahwa semakin banyak sapi perah vang berprodulisi semakin timggi
hasil produksi susunya dan semakin lingg: pendapatan vang diterima
peternak sapi perahn,

Dalam kenvatmannya ada empal cara untuk mepambah
pendapatan usahatani, vaitu (Soekartawi, 1993:133) :
1. mengubah kombinasi kegiatan vang telah ada untuk menaikkan

pendapatan kotor dan pengeluaran tetap vang tidak berabah
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4

mengubah kombinasi keglatan vang telah ada unluk menaikkan

pendapatan kotor dengan tambahan pengeluaran tetap vang lebih

sedikit daripada tambahan pendapatan kotor

3. mengalokasikan kembali  sumber daya  vanp ada sehingga
pengeluaran tetap dapat dikurang lanpa mengurangi pendapatan
kotor tetap

4. mengalokasikan kembali sumber dava vang ada sehingga
pengeluaran  tetap  dapat  dikura gl dengan PeTIgUrangan
pendapatan kotor yang lebih kecil daripada pengeluaran tetap,

Total pendapatan atan pendapatan kotor usahatani adaldh

ukuran hasil perolehan total produkst dikalikan dengan harga sisu

sapi per liternva. Pendapatan bersih usahatani adalah pengurangan

dari pendapatan kotor dengan tolal biava vang dikeluarkan.

Untuk mengetahud tingkat pendapatan bersih petani digunakan

formulasi rumus sebagai berikut (Boediono, 1953:106):

T = TR~ TEC

TR=P«Q

TC=FC + VC

Mmana :

= = total pendapatan bersih usahatani sapi perah [Rp)

TR = total pendapatan usahatani {Ep)

TC = total biaya yvang dikeluarkan selama proses produlksi {Rp)

IFC = hiaya tetap (Rp)

VC = biaya variabel [Rp)

' = harga produk (Rpj

(¢ =jumlah produksi susy (liter)

Uiaombar 3 menjelaskan hubungan antara Total Pendapatan

[TR) dengan Total Biava (TC) (Soedarsona. 1997 :198) ;
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ki

':Q"i] T T Kuantilas
Gambar 3 : Habungan TR dengan TC

Sumber : Scedarsono, 1991:108

Keterangan ;

Bila TC = TR maka 7 < 0 yaitu pada Qo < Qv

Bila TC « TR maka = > 0 yaimg pada Qv - Qo < Ow

Bila TC = TR maka = = 0 yaitu pada Qo Qv = Ow
Pada gambar 3 dapal dijelaskan bahwa Total Pendapatan {TR|
merupakan paris lurus dan ttik asal, Bila tidak ada barang vang
dijual, maka TR adalah nol. Makin banvak kuantitas barang vang
dijual, makin tinggi letak TR. Jika Total Biaya lebih tinggi daripada
Total Pendapatan maka produsen akan rug.

Produsen akan menghasilkan keuntungan jika memproduks
dengan kuanttas Qv dan Qw. Pada titik V. TC sama dengan TR vang
menunjukkan keuntungan produsen adalah nihil kembal pokok
(Break Even Poini). Nilai DBreak Even Point menurnjuklkan kondiss
dimana peternak mengalami keadaan irmpas atau svimbang, Suatu
usaha temak sapi perah dikatalan menguntungkan jika setiap

proses penerimaan vang diperoleh berada diatas nilai Hreak Even

Moint.
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Besar kecilnva milal Break Even Poinl yang dicapai polernal
sapi perab berbeda antara peternak yang satu dengan prlernak yang
imin. Perbedaan ini dipengaruhi oleh kemampuan pelernal dalam
menvediakan dana untuk pembualan  kandang dan pembelian
peralatan lain. Peternal yang mempunyal jumiah ternak lebih
banyak akan memperoleh keuntungan yang lebih banyak vang

nantinya dapat unluk menutup biaya-biaya pembuatannya.

2.2.4 Efisienszi Biaya Usahatani

Petani  dalam  berproduksi berlujuan untuk memperoleh
efisiensi biava vang maksimal vaitu dengan mengalokasikan falktor-
faktor modal maupun biaya serendah mungkan.

Ffisiensi biaya usaha adalah perbandingan antara pendapatan
vang didapal dari hasil produksi denpan selurubh haya vang telah
dikeluarkan selama proses produksi pada waktu tertentu dan
dinyatakan dalam persentase. Efsiensi biava adalah penggunasn
biaya yang minimum dan mempercieh hasil yang maksimum. Secara
sisternatis dapat dirurnuskan sebagal berikut (Sockartawt, 1993:161):

ERL = T—H = Ty
T

Dimana:

EBU ; efisiensi biava usahatani |

TR ol pendapatan vang diperoleh dari usahatani [Rp)

TC - total biava vang dikeluarkan selama proses produksi (Rp)
Efisiensi bava usaha merupakan perbandingan antara total

biava [TC) dengan total pendapatan dari produksi (TR}, Efisensi mi
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akan tercapai apabila pengalokasian bahan baku dilakuan dengan
menggunakan  biava per unit serendah mungkm. Jika  hasil
perhitungan hiava wusaha menunjokkan nilal yvang bngg maka
usahatani tersebut makin elisien. Apabila keuntunpan vang diperoleh
dalam wuwsahatanm besar maka rasio antara hasil dan biayva akan
semakin bak (Mubvarto, 1989:70).

Apabila efsiensi biayva = 100% maka dikatakan efisien.
Apabila ehisiensl biaya < 100% maka dikatakan tidak efisien. Apahila
clsiensi blaya = 100% maka dikatakan kurang efisien [Soekartawi,

1993:161).

2.2.5 Budidaya Ternak Sapi Perah

Pelernakan hewan menvusuwi adalah uwsaha untuk
mengempangbiakkan jenis-jenis hewan menvusul tertentu  guna
mendapatkan keuntungan sosial-ekonomi. Hal-hal penting mengenai
pelermakan hewan menvusui yang perlu diketahui adalah perihal
lerilaneg memelhara hewar ternalk Umpamanye tentang
pemelinaraannyva sehari-hari dan lentang  svarat syarat  untuk
membuat kandang vang baik dan sebagainya, perihal makanan bagi
hewan ternak, cara mengembangkan hewan ternak, cara mencegah
dan memberantas penyalkit hewan ternak dan perihal tentang tanda-
tanda pengenal umur hewan ternak (PT Bhatara Karva Aksara,
1981:3).

Untuk mengembangkan usahatani susu sapi perah perhy
dilakukan usaha vang dapat meningkatkan produksi susu sapi

perah, Usaha-usaha vang dapat dilakukan antara lain :
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1.

nemilihan hibit

Pemilinan bibdt ternak sangat mempengaruhi keberhasilan usaha
peternakan. Pemilihan bibit termak didasarkan pada ternak YETIE
perasal dari keturunan vang baik dimana ternak vang baik akan
memperihatkan penampilan produksi | reproduksi dan kesehatan
vang baik, Pemilihan bibit yang baik nantinva akan menghasilkan
produkst yang lebih hesar sehingga usaha peternakan  dapat
meningkat. Bibit temak yang baik dapat diperolell dengan cama
mendatangkan bitat ungeul baik dar Juar ataupun lokal sehingga
dengan adanva bibit ungmil tersebur diharapkan keturunan vang
dihasilkan berrmutu tinggi.

pembuatan kandang

Kandang mempunyai peranan vang sangat besar bagi kehidupan
ternak. Dengan adanya kandang segala  sesuatu  vang
berhubungan dengan  ternak  dapat teratasi karens  ka noang
merupakan tempat perlindungan temak dari penparub lmgkungan
¥ang kurang menguntungkan. Fungsi kanda ng antara lain sebagai
tempat untuk melindungi ternak dan sengalan sinar matahari,
memudahkan  dalam  pemberian makanan, memudahkan
pemeriksaan  kesehalan ternak dan  produksi  ternak dapat
terkontrol dengan baik. Secara umum kandang harus memenuhi
syaraf sebagai berikut : ada ventilasi yaitu keluar masuknva udara
darl kandang yvang berpuna untuk mengeluarkan udara kotor cari
dalam kandang dan menggantikannva dengan udara separ dar
luar, sinar matahar pagi yung dapat masuk kandang karena
mengandung sinar ultraviolet vang berfungsi scbagai desmiektan
kuman-kuman vang ada & dalam kandang dan membantu

pembentukan vitamin D sehingga kandang sebaiknya menghadap
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ke timur, lantai kandang sebaiknya dibuat dan bahan-bakan yang
kuat dan keras dan harus dibersihkan dua kali schard untuk
menjaga kebersihan lantai kandang.

3. pemberian makanan
Makanan untuk ternak sebaiknya diberikan dalam jumlah ya_ngl
cukup dan mengandung zat-zat gisi seperti karbohidrat, lemak,
protein, vitamin dan mineral karena diperlukan  uwntuk
pertumbuhan, produksi, reproduksi dan kebutuhan hidupnya
schari-hari. Makanan yang diberikan pada sapi perah dapat
berupa hijauan atau konsentrat sebagai makanan pengual atau
makanan pelengkap. Jumlah dan cars pembenan  makanan
berbeda-beda tergantung darl umur dan kondisi ternak.

4. pengendalian penvakit
Pengendalian  penyakit dimaksudkan unmuk menjauhkan dan
membebaskan ternalk dari penyakit, Ada dua sarana produksi
petermnakan vang biasa digunakan untuk itu vailu vaksin dan
obat-obatan, Vaksin dipakai untuk pembentukan zat kebal tubuh
agar temak tersebut kebal terhadap suawg penvakit tertentu
sedangkan obal vang digunakan antara lain desinfekian den
antiseptik untuk mensucibhamakan kandang dan peralatan serta
untuk pengobatan selempat.

Pemerintah juga telah mencanangkan program  intensifikasi
peternakan fradisional untuk meningkatkan kelerampilan beternak
disamping penvediaan modal usaha dan pengminaan hibil ungpul.

Setap petani berusaha agar usahataninya memperoleh hasil
produkst maksimal.  Dalam kenvalasan hasil-hasil produksi vang
maksimal akan memberikan penerimaan yang Unggm vang juga

didasarkan pada harga jual praduk pertanian vang tingpi di pasar
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sehingga harga jual produlk tersebut akan mempengaruhi tingginva
penerimaan. Harga merupakan salah satu gejala ekonomi yang
sangal penting kaitannyva dengan perilaku baile produsen maupun
konsumen, Pelani peternak sapi perah juga akan memperhatilian
biaya vang dikeluarkan karena banyaknya produk vang akan diual
petani dengan tngkat harga terlentu sangat dipengaruhi oleh biaya
produksi vang ada. Pengetahuan <entang pendapatan  peternak
sangat diperlukan  karena akan  membantu peternak dalam
pengambilan keputusan usahatani vang menguntungkan dan untuk
mempertinggi  produltivitas sehingga dapat memperbaiki tingkat
hidupnva.

2.2.6 Kredit Usahatani

fenurut teori pembangunan, kredit merupakan hal vang
penting bagl masyarakat karena dengan adanya kredit masyaraka
dapat melakukan inveslasi maupun meminayal operasional usaha
untuk mencapai keberhasilan dalam berusahatani, Dengan demikian
produktivitas usaha dan pendapatannya dapat ditingkatkan, selain
itu lapangan kerja baru akan tercipta. Jadi dengan adanva kredit
pada dasamya dapat meningkatkan aktivitas perekonomian secara
keseluruhan di suatu daerah dengan asumsi kredit tersebut benar-
benar digunakan untuk kegiatan prodiuktif,

Terdapat banvak faktor wvang menvebabkan rendahnva
produktivitas  scktor  pertanian vang membatasi pelani dalam
menciptakan inovasi dalam kegialan pemanian. Salah satu fakior
yang menghambat vailu faktor-faktor vang bersifat institusionil
antara lain: meluasnva sistem penvewasn tanah schingga petani

hanya mendapat  scbagian  saja dari hasil  tanaman mereka,
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lerdapatnya sistem pemasaran hasil-hasil pertanian vang sangat
dikuasai oleh pedagang perantara dan adanva kesukaran untuk
mempercleh pinjaman modal untuk membiayai penanaman modal di
tdang pertanian tradisional dan kalaupun dapat diperoleh bunganva
sangat onggi. Keadsan sepertt ini yang akan menghambat inovasi
dan fidak menggalakkan perkembangan tingkat produktivitas di
seklor pertanian (Sukirno, 1994:161)

kredit adalah modal kerja yang dipinjamkan pada petani vang
benar-benar membutuhlan  kredit puna membdayal  intensifikasi
usahatani. Kredit tidak diberikan untuk keperluan konsumil atay
keperluan investasi dalam bentuk lainnya tapi dipunalkan un‘uk
membanti peningkatan produksi pangan sekalipus meningkatkan
pendapatan  petani, Kredit dapat diberikan pada  petani  atau
kelompok tani, baik berbentuk ueng, natura {benih, pupuk, obat-
obatan), alat-alat rnesin pertanian, atau sarana produksi. Jumlah
kredit yang diberikan pada petani disesuaikan dengan kebatuhan
dan kemampuan masing-masing petani, Tujuan pemberian kredit
vaitu  agar terwujud  produktivitas  yvang tnggi, meningkalkan
produkst petani sekaligus meningkatkan pendapatan petani dan pada
gilirannya dapat pula mengembalikan kredit dalam jumlah dan wakiu

vang telah ditctapkan.

2.2.7 Koperasi

Koperasi berperan untuk mempersatulkan, mengarahkan,
memiina dan mengembangkan potensi, daya kreasi dan dava usaha
rakvat  untuk meningkatkan dan mewljudkan tercapainva
pendapatan vang adil dan kemalmuren yang merala. Sebagian besar

rakyvat Indonesia terutama di pedesaan merupakan usahawan-
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nsahawan perorangan yang sulit mengembangkan produksinya dan

retap hidup dibawah batas-batas kemiskinan. Hal im dikarenakan
modal yang mereka miliki sangat terbatas, pengetahuan ekonomm
terbatas, kesadaran uniuk menyatukan usaha sehingga menjad:
usaha vang besar masith kurang dan lam-lamnya. Kehadiran koperasi
ditenpgah-tengah  masyarakal Indonesia yvang  sebagian besar
merupakan usahawan ekonomi lemah sangat tepat, mengingat
maksud dan tujuan didinkan koperasi adalabh melindungl usaha
masvarakal ckonomi lemmah dalam melalukan kegiatan usaha.

Masgalah umum wvang dihadapi petani atau peternak dan
pengusaha kecil adalah keterbatasan modal yang dimiliki, Modal
yang erbatas sangat sulit mengembangkan kegiatan usaha. Untuk
mengalast hal tersebut peranan koperasi sangallah  dibutuhkan
dalam menpperakkan roda kegatan pengusaha atan pengrajin kecil
Pemberian  kredil  dan koperast merupakan  sarana untak
meningkatkan skala usaha angpgota. Pinjaman dalam bentak kredit
dart koperasi bertujuan untuk meningkatkan pendapatan.

koperast Unit Desa yang ada di wilayah kecamatan Mojosongo
mempunyal  peranan besar  dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Peranan koperasi tersebut terbukti dengan adanya
pengadaan kredit sapi pergh untuk membantu peternak vang
mengalami kekurangan modal, Semua peternak merupakan anggota
KUD karena dalam hal ini KUD berperan scbapgai penampung susu
vang nantinya akan dijual ke pabrik-pabrik penpgolah susu. Koperas:
berusaha untuk membantu masyarakal vang kekurangan modal
dengan pemberian kredit dan mewujudkan kescjahteraan bag

angEota-anggolanya,
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian vang digunakan adalah desknptif komparatif |
vang berjenis studi kasus, vaitu penclitian dengan membandingkan
dua  atau  lebih  objek wvang ditelit vang bermyjuan  untuk
menggambarkan sifat sesuatu objek vang lengah heriangsung pada
sadl penelitian dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu
zejala danl obiek yang diteliti. Dalam hal ind vang menjadi objek
penclinan  adalah perbedaan pendapatan dan  clisiensi biaya
usahatani dari uszhatani sapi perah & kecamatan Mojosongo

kabupaten Bovolali,

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah pertaku produsen
dalam hal ini peternak sapi perah dari usahatani sapl perah di

kecamatan Mojosongo kabupaten Boyolali.

3.1.3 Populasi Penelitian

Populas: dalam penelitian ini adalah populasi peternal . sapi
perah di kecamatan Mojosongo kabupaten Bovolali. Peternak sap
perah di kecamaran Mojosongo ada dua pola vaitu peternak dengan
pola kredit dan pola mandid, Populasi peteruak berdasarkan
pemiiikan  ternak sapi perah di kecamatan Mojosoneo dapat dilihat

dalam tabel beriloaat ¢

"% UPT Porpustakass |

2 | SR | pmnamas Jruney
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Tabel 1 Jumlah Populasi Peternak Berdasarkan Strata Perailikan
Sapi Perah di Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali

Tahun 2002
to. | Jumlah Pola Hredit Pola Mandiri
Ternak Laktasi | Beragam | Jumlah | Laltasi Beragam | Jumlah
1, i-5 4 25 H0 115 33 148 I
2 H-110 41 18 a9 74 A0 14
3. 11-i5 33 12 S0 34 11 45
Jml 140 58 158 219 T8 297

Sumber : Data KUD Mojosango Tahun 2002

Berdasarkan tabel 1 tersebut, populasi dalam penclitian ini
adalah peternak sapi perah dengzn pola kredit sebanyak 198
peternak dan peternak sapi perah dengan pola mandinl sebanyalk 207
peternak yang berada di kecamatan Mojosongo kobupaten Bovaolali,
Jenis sapi perah vang dimiliki petermak tersebut adalah sapi laltasi
dan sapi vang sifatnya beragam dimana sapi jenis ini terditi dari sSaMpi
Jantan dan anak sapi. Peternak sapi perah dengan pola kredit, yang
mempunyal sapi laktasi sebanvak 140 peternak dan VAN Mempunyal
Jenis sapi beragam schanyak 58 petermnak. Unmuk peternak sapi perah
dengan pola mandin, Yang mempunyai sapi laktasi sebanvak 219
pelemak dan vang MEMpUnyal jenis sapi beragam sebanvak 78
pelemak. Masing-masing pemilikan sapi perah tersebut didasarkan
pada strata dari jumlah sapi perah yang dimiliki tersebut. Penelitian
mi dilakukan di kecamatan Mojosongo kabupaten Boyolali karena
didasarkan atas pertimbangan bahwa di daerah lersebul meripakan

daerah yang telah dan banyak memelihara sapi perah
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3.2 Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel vang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode unproportional stratified random sampling dengan
rumus (Pasaribu, 1983:230) ;
Pk
[J

[amnana -

Nk N

Mk = jumlah sampel pada strata ke-k
Pk = jumlah populasi pada strata ke-k
N = jumiah sampel vang diambii

' = jumlah populasi seluruh strata

Pembapian strata populasi dan pengambilan sampel dapat
ailithal pada tabel 1 beriky ¢
Tabel 2 Pengambilan Sampel Peternak Berdasarkan Strata

Jumlah Ternak Sapi Perah yang Dimiliki oleh Peternak
di Kecamatan Mojosonge Kabupaten Boyolali Tahun

2002
Jumlah Pola Hredit Pala Mandiri
Birata
Ternak |Lalktasi Beragum |Jumlah |Laktasi |Beragam |Jumilah
i -5 L %) o b 2 Iy
il B 11 4 2 1 ] & T
Til 11-15 e Z h 2 I 3
Jumlah 13 T 20 15 o 20

aumber : Data Peternak diclah Tahun 2000

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian in

terdiri darn -
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wiwantara langsung dengan para petermak sapl perah untuk
mendapatkan kelerangan mengenal masalah vang diteliti guna
memperoleh data promer.

studi pustaka vailu dengan membaca buku Nhteratur vang
berhubungan dengan masalah penelitian yvang diperoleh darn KUD
secamatan Mojosongo, Kantor Kecamatan, Dinas Petwemakan,

serTta instansi terkail untuk memperoleh data sekunder.

2.4 Metode Analisis Data

L;

Untuk mengetahui rata-rata pendapatan bersih per ekor yang
diperoleh peternak dan usahatani sapi perah digunakan rumus
sebagail berilut (Boediono, 1993:106) :

7 =TR-TC

TR = P x

TC =FC+ VC

[Yimana ;

= tolal pendapatan bersih usahatani sapi perah (Bp)

TR = tolal pendapatan usahatani [Rp)

TC = total biaya vang dikeluarkan selama proses produksi (Rp)
FL = biaya tetap (Ep)

VI = biaya variabel [Rp)

P = harga produk [Rp)

Q0 = jumlah produksi susu (liter)

. Untuk mengetahui adanva perbedaan rata-rata pendapatan hersih

per ekor sam usahatani sapt perah pola kredit dan pola mandird

dilekukan pengajian dengan uji-t denpgan formulasi  sebagai
berilut {Dajan, 1991:265) -
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v, - v,)
o, -DSF+n, 0S5 [1 1
\ Py bt o Vo, =,

T hilung =

Dimana :

Y, = rata-rata pendapatan bersih per ckor usahatani sapi perah
pola mandiri

¥, = rata-rata pendapatan bersth per ckor usahatani sapi perah
pola kredit

51 = stundar deviasi pendapatan bersih per ekor usahatani sapi
perah pola mandin

32 = standar deviasi pendapatan bersih per ekor usahatani sapi
perah pola kredit

n: = jumiah sampel peternak sapi perah pola mandiri

nz = jumiah sampel peternak sapi perah pola kredit

Untuk mencar standar deviasi digunakan formulasi sebagai

berilout

EI'J
|
|
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Rumus hipotesisnya
Ho @ Y. <Y, : tidak ada perbedaan nyata antara rata-rata

pendapatan bersih peternak pola kredit dengen

peternak pola mandin

7. ?. =¥, @ afla perbedaan nyata antara rata-tata pendapatan
bersih peternak pola kredit dan pola mandin

Dengan mengmunakan tingkat kevaldnan 95% dan derajat
kebebasan (i, t n.~2) maka krteda pengambilan keputusan
sebagal berikuat :

1. jika t-hitung = t-tabel ; Ho diterima Hi ditolak.

2. jika t-hitung = t-tabel : Ho ditolak Hi diterima.

Untak mengetahul rata-rata efisiensi biaya usahatani per ekor
sapl usahatani sapl perah antara peternak pola kredit dengan

peternak pola mandiri dipunakan rumus (Soekartawi, 1993:161) :

EBU =L 5 160%
Y

Dimana :
EBL = clisienst biava usahatani (%)
TR =1otal pendapatan (Rp)

i Lotal biaya [Ep)

Kriteria pengambilan keputusan :
Efisiensi Biava Usaha > 100% : efisien
~f1siensi Biaya Usaha < 100% : tidak efisien

Efsiensi Biaya Usaha = 100% : kurang efisien
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4. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata efisicnsi blava usahatani
per ckor sapl dari usahatani sapl perah antara perernak pola
kredit dan pola mandini digunakan uji-t dengan rumus (Dajan,

1991:265)

t hitung = _lli:ﬂ- » |j|"-::|3 I. Ln: o FEE '-_5 1

1||.|' Ry +n.—2 1 TR
imansa :

X,= rata-rata elisiensi biaya usahatani per ekor sapi dari

usahatani sapi perah pola mandid

X, = rata-rata efisiensi biaya usabatani per ckor sapi  dar
usahatani sapi perah pola kredir
51 = standar deviasi rata-rata efsiens biaya usahatani per ekor

dari usahatani sapi perah pola mandiri

22 = standar deviasi rata-rata efisicnsi biaya usahatani per ekor
dan usahatani sapi perah pola kredit

ni=jumlah sampel peternak sapi perah pola mandin

n2=jumlah sampel peternak sapi perah pola kredit

Untuk mencan standar deviasi digunakan lormulasi sebagai

berkat ;
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——— .

S o= |II (:{' = ?_'L-
1'L| (EP |

Fumus hipotesisnya :
Ho : X, =X, : tidak ada perbedaan nyvats antara rata-rata efisicnsi,

binva wusahatani pewemak pola  kredit tdengan

peternak pola mandiri

Hi: X=X, : ada perbedaan nyata antara rata-rata efisiensi biaya
isahatani pelernak pola kredit dan pola mandir

Pengan menggunakan  tingkat kevakinan 95% dan derajat

kebebasan (ng fna —-2) maka lkriterda pengambilan keputusan

scbagal berikut :
L. jika t-hitung < t-tabel : 1o diterima Hi ditolak.

2. jika t-hitung > t-1abel : Ho ditolak Hi diterima.

2.5 Asumsli

Penelitian  imi  menggunakan asumsi  a par tdak terjadi
kesalahfahaman, vait
1. Jems sapi vang diusahakan adalah Fries Holland,
2. sapl slap produksi (usia sekitar 18 hulan);
3. jenis makanan yvang diberikan same;
4. petemak sapi perah bersifat rasional.
3.6 Definisi Varlabel Operasional dan Pengukurannvya
Untuk menghindari  kesalahan penafsiran maka  dalam

penelitian dipunakan batasan pengertian sebagai berikut :
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- pendapatan  bersih  adalah  total pendapatan vang diperoleh

peternak dikurangl jumlah biaya vang dikeluarkan selama proses
produksi, vang dinvatakan dalam rupuah;

rata-rata pendeapatan bersih adalah total pendapatan bersih dalam
satu kali masa laktas: atau satu siklus produksi dibag dengan
jumlah sampel yang diambil, vang dinvatakan dalam rupiah;

narga adalah harga vang berlaku pada saal pelemak menjual
susu di KUD, vang dinyatakan dalam rupiah;

biava produks: adalab semua ava vang dikeluarkan dalam
proses produkst untuk memproduksi susu baik biaya tetap
maupun biaya variabel;

efisiensai biava usahatani adalah perbandingan antara  toisl
pendapatan petermak dengan total biaya vang dikeluarkan sclama

proses produksl, yang dinvatakan dalam persentase,

. rata-rata efisicnsi biava usahatani adalah rata-rata perbandingan

antara pendapatan bersih petermak dengan towal biaya vang
dikeluarkan selama proses produksi, vang dinvatakan dalam

THETSETIIASE,
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V. KESIMPULAN DAN

5.1 Ke sim.pulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang relah dibuat maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut

L

pada usahatani sapi perah di kecamatan Mojosonpo terbukti
bahwa rata-rata pendapatan bersih per ekor peternak pola
mandiri lebih besar dibandingkan dengan rala-rata pendapatan
bersih per ekor peternak pola kredit. Untuk perernak pola mandid,
rata-rata pendapatan bersih per ckornya sebesar Rp. 2.779.953,00
dan unmak petermak pola kredit sebesar Bp, 2.111.063.00. Rata-
rata pendapatan bersih per ckor peternak dengan periitungan
standar deviasi dan ufi-t denpan mengpanakan level of sigrificancy
95 % diketahi bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel vaitu 4,945 =
1,688, Dengan adanva hasil bahwa t-hitung lebih besar darn
l-label maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima
sehingga ada perbedaan nyata antara rata-rala pendapatan bersih
per ekor antara peternak pola kredit dengan peternak pola
trieTidirg.

dan hasil analisis usahatani sapi perah tersebut terbukti bahws
rata-rata chisiensi biaya usahatani per ckor sapl pelernak nola
mandiri lelih efisien dibandingkan dengan peternak pola kredit.
Keduanva menunjukkan hasil dari rala-rata  efisiensi buaya
usahatam vang elsien. Untuk peternak pola mandivi rata-rata
efisiensi biaya usahataninva scbesar 287 % dan untulk peternak
pola kredit sebesar 229 %, Rata-rala efisiensi biava usahatani per
ekor peternak dengan perhitungan uji-t diketahui bahwa t-hitung

lebnh besar dari t-tabel (2,853 = 1,688). Ha! ini dapat diartikan

54

|
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bahwa Ho ditolak dan Hi diterima schingea ada perbedaan nyata
antara rata-rata elisiensi biava usahatani per ekor sapi antara

peternak poia kredit dan pola mandiri.

8.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan vang telah dirumuskan malka
dapat diberikan sarvan yaitu menpgenai Roperasi Unit Desa sebagai
pihak pemberi  kredit sehaiknva memberikan jangka waktu
pengembaiian vang lebih panjang apar pelernak pola kredit tersebuat
tidak merasa menanggung beban varg berat untuk segera melupasi
hutangnya. Peternak pola kredit scbailnya juga lebih memperhatiian
perawatan dan pengelolaan ternak-ternakya agar lebih tahu kondisi
kesehatan dan peningkatan produkst dari termaknyva.

Koperasi Unit Desa vang meripakan wadah penvalur kredit
Eﬁh-ﬂ:—llm}‘f! juga memberikan penyuluhan kepada para peternak baik
peternak  pola  kredit maupun pola  mandin mengenai  cara
pengelolaan dan  pemeliharasn  1ernak vang baik apgar Thasil
produksinya  meningkat. Petugas dard KUD sebaiknya  juga
mengadakan peninjauan secara berkala agar dapat menpetahui
perkembangan sapi. terschut  berkaitan dengan  hasil produksi
susunya dan pemeliharaan sapi ferscbut oleh para neternak. Denpgan
adanya hasil produksi vang meningkat maka pendapatan VANE
diperoleh peternakpun akan bertambah schingga jika pendapatan
para pelernak terus menmmglkat maka usahatani sapl perah i
Kecamalan Mojosongo akan semakin bertambah dan berkembang

dan bisa disebut usahatani sapi terscbut telah berhasil.
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Larrpiran 1 Pen-ciar Biaye Usahatani Sap Parzgh Paternak Pola Mandini di Kecamatan Mojosorga (Juli 2001 -Marel 2002)

R Basp Jmi Sap | Paavusalas Saph | Feavasaian alal & Kandsag Fakan Obal-obatan | Tenaga Keda | Transportasi | Tatsi Biaya
[, [kor] [Rp) e AR (R -J.En._ Ho
_ T | oo ~ . {07.100] 3./80000] 25000 480,000 72,00 4670100
2 z 255.000 . 1125000 3240000 --JH gool | 4esgop|  5§S00[ 4458000
e e T et _|.;_w_”_ _1.. 0oo 4 BAO.000 24,000 547 000 B85, 500 & 001 500
4 2 3900 ~ 1s0.000|  5zES. n_;n- 42500  67HOOC| 90000 A 475400
5 3 S W.m ”_unm_,._ 4 225000 4 _m_u.h_u_ oG {08000 £a5 004 ES.000 5 348 260
= = EE 333 200 187,500 5940600 720000 &30000)  B1000[  7.243 700
¥ 4  arsoon| 140625  54ppo0o| T 4500 AT5.000 S0 000f 6775125
| 8 L 4 450 000! 152,000 5816 000 §9.000|  FE0DGOO| ..Ia R_H_M . ,_wm mﬁ_u.
] B -,_mmlnu__.._ 74250000 81000 7EE.000 108.000]  £.014.450
B - - 415 500 180,700 A, 750000 124.0 R e N A |_u ww_ﬂq_u_u
W | 6 4aspoo0|  Ziasgo|  raszoool T o csgo| Gasdoo9r7.000| 6 290800
12 | e | T d4scw0d 281.250] 7 290.000 3000 1.0a0 000 -36000] 9 418550
T £25 000 291675 7560D000f 103500 1.036000]  157.500] 9672675
14 | 7 | " e300 Z50000] & 127000 TO05  1asu0os|  1asson| 10 se6 600
i i Bi6 400 312500] 8655000 ..G..; 5000 1170000 153000 11.315.400
=49 s % 7000|8262 000 135000 1178000 162000 10526600
i 750,000 . —50 05 5 180 000 144.000|  1440000]  130500] 11.3445
4 i A T D :_._a e 321.400) 9720000 BECG0[  r.e0OODG] T 180.000 083,400
[~ 4d § 8 gr5.00al _ 262500 10530000] 157500  2250000] 1755000 E.w.wlc.m_..__“_
[ 2 15 1.125.000 375, J_:_“_ 11 340.8 171.000] 2700000 202,50 15 913,500
Jurmiah " 124 10.510.900 £.401 B850 140 543.000 7148 6500 21240000 24345001 181.376.550
mata-rata 5.4 D25 545 220083 T032 950 107325 1 062 630 121725 9 (88 mmEm

Sumber  Dels diolsh dan Petemak
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Lampiran 2 Parncan Baya Usahatan Ssoi Perah Pelernak Pola Kradit di Kecamatan Mojosonss (i 2001-Maret 2002
Mo Tas +ml Sap “ Fernyasuian Sani | Peryusulan Alal & Kendarg Pakan Chal-obotan | Tenaga _.u_,"._ﬂ_md Transpartas Bunga Totel Biaya
"] geren (Fpl (Rp! (Rr) {Roi {Rp) (Rp) (Rp) (R
[ j i S Pt e e e
s 1 ___ 22500 125000/  3.402.000 AGO00) - Seai0d Bl000;)  785.000) 5103800
-l Lem e 2500008 T 125.000] 3510000 4500 295000 72000 TES.000] & 262 000
| 3 375000  186.700) 526500 =700 585000 78.500|  7ES.000] 7290800
4 I 337 000 _ 150000 48B0000[ 103500 75 000 a5 540 TE5.000|  &978 000
o e s agianblsy T o 187.500| 5103000] 108000 582500 99000 7B5.000) 7148 300
B i __ 375.000 __225000|  4.657.000 67.500]  558.000 S000D]  7ESC000| G.737.50
i . S qs0z00f 214500 5724 n_.mni 85300 ifaponl 121500 25 000| 8145300
i 4 450800 . 2083000 S940.0 88.0C0|  720.000 103,500 TR U00| 6285800
9 - g 750 166.700] 8 00000 135000 a10000] 972N 765.0000 10542 650
10 6 450000  @d1.250| 7778000 1125000 945000 135000 765000 10.4Ba 750
11 8 408800 - 28i7s0] 7elAabOD} |5_,._ O00|  1.080DCO| 138600 765.000) 10508650
=7 583.100] 300000 BE05C :S u 000 1.260.000 157.500]  7e5.000( 11.723 800
13 B | 88E4d0 8 234375 ©sS04000] 15T S00|  1.350,000 _ 1845000 1.530.000| 13626775
14 E B75000 Zrecc| 8 mlﬂ. 200 :,_ 500/ 1370000 162.00 1.530 000| 72.188.200
15 10 | 750000 300000 93%50000 186500 1440000 180000  1530.000f 13771500
L B #250000 3rs.000) 9601000 77.000 1.530000] 184500 3 530.000] 14.418 500
/ S0 R - _312500] 9335000 169.200)  2.070.000 171000  1530.000[ 14548700
A8 | e sgesonl T T 321.4D00] 8720000 175600 4 nn__”_.:.m_:u 180000 2 265,600 15.457.500
8 | 13 575000 _ 375000f 10.881.000 166.500| 2 250,000 225000 2285000 167,500
| 20 15 - 1 Ees00 450000 11.340.000 180.000[ 2 700.006 202.50 2285 000 ‘mh_i 200
| Jumish | 138 11 825 450 5.067.375| 148756000 2.451.900| 23233500 2755800 23 7+5000| 217816 Ozs
Rata-rats| 5.5 591.273 253368 7 437.800 123085  1.161.675 137.790)  11E5.750 1089075
Surnber : Data diclah dari Peternak
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Lampiran 3. Pandapatan Uszhatsni Sspi Parah Petarnak Poa \and

airi di Kecem®

+an Majozonga H..___._:.mg_“_

-

“Marst 200,

|1\|1.|1.l|1.,.|\l._1|._w otal Biaya _u.w.ruiil.lr..rr-r!.......
Nz, Resp Jdmi Sap Jml Proguxs: _ Harga Susy | ol pandapata’ e Mapas, mm_.m_: — .
[akor) iLiwer] (Rp) {(RE) L.ﬂuunu_uﬂ"M i ._I (Rpy endapalan Berzih Per Skor
; 2 e R gy e g.221.85% - — =g b TR . (Rp)
: 2680 ——=aEn 300 ABBOODE - ..f..u.“_.n_.m.q__m_
SEE NS TSR SR BEEOSTEomsenl SUNS-d 70 10 2271 375
2 3 10530 1268 = 13.320, mm T BATRANC = ._m_“..u_.._m.mﬂmﬁ_ 2561 150
A 10 125 1288 - 12.808120 - " qaggma] a5 o0
|—% ) SEEL R 4 368 138320 " o300l
6 u 12 560 e hm.wmﬁmm B
— . 1 13.500 7O77-200-—""F 1ag 800
: 4 45801 _.Wy“ .,T...,_.w....m_..q.m_m “TTp014450 0
—y 3 e  1g875| 1.285| 21,3468/ 2}~ 5 357 700|
1 5 ~ 18228 1.265 730548250 googa0e|
-2 20.250 1.765| 25619 %7 9416550
12 S ~ 21080 1265 2684091 gppaers|
g BL . oh L NN Eiel T mm__,.h...._m_w_ soseeEnol 7
14 T BAEMIE T e 31 ...._m; Wﬁr_ 14 215 400 = .m_um.._.u 5 - :
15 e | raped 1288 35,521 =201 fosesnd M43 ~ T 7430838
& : 0375|1266 3842 0] 11944800 2,757 47s 3025728
o .l 35 100 1.265 Cad ADLECS T TiapEa 40| 32 g7 il 3 088 508
18 12 . A3 740 S £5,331 10¢ v 350 500 42 50 Hly) - — I
: = 2.7 4l 285 a7 st £ 247 5a 2.245.700
SR - 45 B30| o ShlE gl 15973500 _BF e . asgoeqz
2 15 a8 600 1,265 |||||Im|l.ﬁm.ln.m.. 181378550 £5568 550 — 3336265
Jumiah 128 443 125 25,300 i 9 085 mr: 377911 07 3.057 700
Rata-raia 6.d 53 106 R 54.628 FK 505 087
Sumber _._.D_._._m..w ran 1 F kRl
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Lampiran 4. Pendapatan Usshsteni Sapi Perah Petemak Pola Kradit di Keceme:an Mojoscago (Jall 2001-Mars: 2007

No. [een Jik Sapi Jml Produks Herga Susu Taral Pendapatan ! Tolal Biaya Fendapatan Bersin Perdapsian Bersih Per Ekar
Prit=p [Ekor [Liter) (R IR} 135 | O Byl Rl
—— e e T e i
1 F ~ @345 1.2686] BUO26.425] 5103600 . SU3iea5 " 1.461.813
2 -1 €210 1.285| 7855850 5262000 2593650 0 1 288 825
P S (e agmol 1285 11.271.150{ 7290800 3980250 1.326 7B
4 a | Tams 1285|  11.783475]  Ggva000] T 4BOT 4TS _  Yeodad
- T 9730 1266 12295800, 7 145300 gt14ason 1.716.500
& e T 1.265(  12.808.125] BP0 6070625 2023549
I LV 12650 1785 16 052.850)  B.145.300 7.O07.550] 1.476.888
B 4 _ 1zem0 1285  15711.300 B285800) 7425600 o AR
E = 16 200 1285 204830001 10542 850 9,550.35 "N 1.980.070
IE Y - 18300 1065 225423001 104E4750 12.077.550] 2.012 925!
11 & | dmaen)  — 42e8] 245918000  osmessol  140droAp P47
SEART = o 20780 1268 26.299.350]  $1.723 600 18 575.750] 2,082,250
13 B ol sy 1.265]  32105700] 13eze77s| 0 1ad4vs.o2h 2309866
14 | & 29160  1.285 IE 887 400] 12 188.400 24580000 2 744,333
15 9 | 28700 1265 37570500 137718500 0 Z3.796.000 _ 2.375.900)
A1 i 32670 - 1.288] AL327 5501 14.416 500 265110800 2.445 455
W | sz | asedn| 1.265|  45084.600] 4s4avpo| 3¢ 535 900} ____ 25a4658
18 | 12 38880  tues| 49.183.200| 15497500 aestyon 2.807 642
I e BT T 1266  53281.800{ 17.167.500)  35.114.3K 278033
Z0 45 445500 1285 56.355.750]  18.417.000| 37.938.750 : 2 525.250
Juiniah 1248 4280835 25300 BN BT 525 217815025 A23.712.500 A2.233.281
Rata-rata 5.9 21.404/ 1,265 27006376 10.BS0 751 16 185 625 2111 6&3

Sumber - Lamairan 2
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Lempiran &, Parhibungan Slandar Daviasl Pendapatan Bessih Lizanatar
Zapi Perah Peternak Pola Mardin di Kecamatan
MNiopsanoo [Juir 2805 - Maret 2002%

T —— T —yr

Y e o (‘r’ — Xy } :

— ——— ST

2.371.375 508, 578] D551 TIO7 550

2 2361150 416803 175,266,056, 167

3 Zaasgsaol -34&.3&-3[’ 115,806 215.784

4 | 2108575 670,378 445 406,870 330
2878 175| 48222 2305348303

B | 2287 674 452 278 242 337 750776

7 2 575 594 304 359 49 762 753455

8 2 826,300 45,347 2 148032 971

8 2466 465 -313 4GE 98,252 264 555
i 2 939,385 '! 159.432 25.418 523 777 ..'
11 2 720,808 -59.045]  3.488.287.234)

12 2.8¢0 T"E"i, A0TTE E?':'{“rd.ﬂ 5t.,g

13 2 715,788 53.154| 2.988 fro.as

T 2 530Eas| {50882 22705 243197

15 anzs7as|  zasgral 50,403 615,306

16 3 08604  308.856] OE 264.036.521
17 _3.245.700 465747) 18520153065
18 s.sz0842|  raoseal  s4Em1951E.130

19 3.335 765 5568312 0% 483,331,581

<0 53037 700 257 747 £56.433.452.258
Jurmiah £5.599.0062 0 2.74T 064,523 106
Rata-rata 278953 a 137353228205

Sumber - Lampiran 3
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Lampiran &. Perhitungan Standar Deviesi Pendapatan Bersin Usahalan
San Perah Peternak Pale Kredil df Kecamatan
Maoiosonga {Juh 2001 - Maret 2002)

No Y Y g e ) —I

1 1.461.313 B50.35C] 422,555 195.740]

5 1,206 825 814 ga8! 562,960 243,170
3 396,783 784 BTC £15.025 304,658
e R ¥ 11 4-&2.’ 509 171 _ 258,254,994,858

5 i T‘ = -390 163 155,153 q:,f, R

e 3 (25,542 B8 421 7.7E5.291 101

7 | 76, BER 134 775 . 181684.215 802

5 H 1.856.375 255 78R B5.471.736 406
2] ! 1.990 070 -1‘.'-!1 5493 'Ie" "E-'-l ?4‘3 ?.JU

15 | 2012 925 98738 9740105026

_ s 2347 158 ZIE 496 E5 458 260 997
12 2 082 250 28413 _ BR5.056.489

13 2308 866 196,203 35284 458 439
T 2744333 BIZET1 A0D.272.312.101
15 2.375.500 266,237 71.851325.158

18 2 445,459 334757 12 OB8 715,561

17 2 544 554/ 432 555 _ 4B74BE 342 922

18 2 807642 695 975 484 3R2 922 055

19 2778.023 BEG 361 444 035,343 434

a8 L 2 520 F50 417 587 174379272129
Jumilah 47 233 257 i 4,204 200 527035
Rata-rata 2.111 663 a 210.210.126 392

Sumizer : Lempiran 4
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Lampiran 7

Standar Doviast Rata-raa Pendapatan DBersib Usahatam

Mandin

.l‘;._

]

- .I h_ MI r

l'.'! 1=}

17470645
= _|—
X i

26106

ST = /144582333500

3) = 3BU235 85

Sam Perah Peternak Pola

Standar Deviasi Rata-raty Pendapatan Bersih Usahatani Sapi Perah Peternak Pola

Kredit

= 47059751

e
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fals

Lampiran & Perhitungan 1)t Perbedaan Kata-rata Pendapatan Bersih dar Usahatam

Sapi Perah Peternak Pola Kredin dan Pola Mandin di Kecamatan

Maoosono [ Jull 200 | -Maret 2002 )

) [:r"] Y2 )
1-hilung }{ﬂl —1:5| +{;~., !:b LIPE
1{I. iy + s -1 1'“' He

12779953 - 21 1 1663)

R0 1114382343500 fw:-|yﬁﬂ|*““*1 TR L
I

w 20+ 20 -
4 HAHRIEN
2747064527000 - 4704202527000 -
s e DS e s
Y 18 b
66RI00

182928080400 0.1

_ HRE2GN
427700924 « 0,316

_  GOHEZR
| 553153,492

=4 943
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Lampiran 9, Stansuk Up-t Terhadap Rata-rata Pendapasan Bersih Per Bkor Pelermak
Pola Kredit dan Pola Mandin di Kecamatan Mojosongo

[ Juli 2001 Maretr 2002

120 95t re = 5%
o T
.-r"-’-’ [aerah Penolakian
f__.e" aerah }"mn:c'rjrnﬂ |

—
—

Denpan lingkat kevakinan 95 %0 dan derajat kebehasan {n; =ns-2) -~ 38 maka
dapat diketabu babwa =hitung = 4,945 = t-label = 1,688 X arena t-hitong 1ebih besar
dary i-tabel maka Hao dilolak dan 11 dilerima, berarti ada perbedaan nyata antara rata-
rata pendapulan bersith per ekor peternak pola mandin dengan rata-raza rendapatan

bersth per ekor peternak pola kredit,
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Lempiran 10, Ferhitungan Efisiensi Bigya Usahatlan Sapi Perah Patemak Pola Mandiri di Kecarmatan Moizsangs (Jull 2001 -Marst 2002)

b Jdrmil Sapi Tota! Pendagatan Trotal Pendagatan Per Ekor lota! Biaya _ Toial Biava Per Exor EBLI
3 [akor) {Rp) _ (Rp) \Rp} (Rp) (%)

e T e e T e e e e S e e
T g221880)  ast0E25|  467R00) 2336,550] 197
s 2 _ 8880300 _ 4.440150[ 418000 2076000 214

3 3 | 13320450 - B 4,440 150 £.001 500 20005000 2z
& TH Em&.. 2 W 4769.378) 6a7u4DD 2159800 158
e R E 4810825 saezs0l 172750 Z5g
& | F 18384400 4098500 7243700 1810825 226
= 4 | 17077500 4788375 BTG 28 1693781 T 353
O TiRdagdog] 4610925 7138500 i G.E...ﬂ 2el 258
A 5 21248875 __ 4.268375 8014450  ~  1.B02.880) - a7
;| e zaps4ezs) 4810828] 8357700 1671.540] 2TE
= 5 - 258635 _ A289.375 9280800 1E4B4sy 78
el 28640800 4440150 9418550 156425 283
e 7 28650200 4088 600 rr 1381811 &
14 M L 31,081 050 il 4.440 750 10,586,600 scosidl 254
A8 1. 8 ISSEI00- = 44401501 11375400 Iiﬂln 425 314
[ 18 9 | 38424378 __ 42F8375 10626.800] e e
=S a4401800] 4 44D 150| 11,644,500  1.194.450 372
16 12 55331100 4810828 13083400 1090 283 473
-7 N £ 57721880 44401800 14 350,500 1103885 a0z
R 15 ~_51.473.000 A 538 BOC i5g:as0el 1080400 388
Jurriah 128 559283125 B7 7FR.AR0 181,376,550 3Z179.288 2745
Rata-rats | 54 27 964.406 43604508 0.088.828 1.G0& 564 ZET

Sumber ; Lampiran 1 dan 3
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Lampiran 11. Perhitungan Efisiansi Biaya |sahateni Sani Perah Petarnas Pola Kredit di Kecamaten Mojosongo (Juli 2001-Maret 20023

N e fml Sag | Tetsl Pendapatan Tatal Perndapstan Par Ekor Total Biava Total Biaya Per Exor " EQL

(Re) (Rpn R LHp] %)
1 Z il Bo26425] 4oiagia] 503800 2.551.500 157
2 S oh 7.855 650 3.027 825 5.352.000 ~Zesloiol 149
3 3 BN S R 3757050 = Hm@.m.u._u e, 2 430267 155
| e ) e 11.783.475 3.527.825 576 000, 2526333 169
=L 2aesecol  acsaeoo|  rieaoo] 2362900 7z
5 3 | 12808125 4269375 5.737.50C 2.245 833 150
s 1 e 16052850 4013213 Bias300) 2086328 197
B § | 2/ ETraon 3.927 825 8 285,800 %.071.450)] 180
e ok 20 453000 A40s8600) 105428500 00 ~ - 2q0EEIE - - Tl
10 & | 22542300 3.757 050 10 484 750 1744135 215
- S 24.551 600 4,098 _.._::. ___lospBESD) 0 4Fstd44z] 0 234
12 7 = mewmEgsol - a7siORD “1.723 600 1 674.800 224
A% w8 ] 32 105,700 4713213 _13exe¥rs|l 0 1703347 236
14 g - R - 12.188.400 1.354 267 303
e TR 37 570.500 3.757.050 13 771.500 1,377 150 273
16 1 _ Alssrsstl  a7sros0l T 74416500 R
AT E AR 45 084 KO0 3.757 050 14 546, 700 1.212 392 310
1w | 12 49183200l 4poes0D]  15491E00] 0 1290988 317
18 | a3 | saaaian 4098 60O 47,157 500 1320677 310
0 15 55.355.750 3.757.086 18417000 1227800l 308
Jumiak 138 541 527 525 78 983.438 217 .815.025 35 750,185 4589
Fata-rata 6.9 77 075 376 5948 177 10.830.751 1 837,509 279

Sumber

. Lampiran 2 dan 4
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Lamoiran 12, Perhitungan Standar Devias Ehsanst Biaya Usahslan
Sagi Perah Petermak Po'a Mandin i Kecamatan Mojosongo
[Juli 2007 < 2002

N

b, ¢

(X -3*5,?'1

=t et ot - B H = B RS

- |

i

4%
i

o T Tl i

-

L

pamale

157

%

1 —
¥ b |
L ke M

Py

L T T

L[>

|

1
k]

Padi i B ([ =+ 081
I

B2 [hd
o R

-d it

S 1
{75 e e (R I
Ll I e BT N SR

1 -

el
]

Jumiah

=

Rata-rata

0

Sumber ; Lamgiran 10
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Lammran 13

standar Deviasi Rata-raa Phsiens Biava Usahatam Sapr Perah Peternak Pola

Mandin

x=%)

llll =1

“\;?
L]

— .

§, = ARO]

Standar Deviasi Rata-rata Bfisiensi Biava Usahatan Aapt Perah Peternak Pola Kredin

;;‘\ﬂ:

. 1 ..'i_--'l

17051
I

¥
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Lampiran 15 Perhitungan U=t Perbedaan Rata-rata Efsiensi By Usahatani Saps

Peralt Peternak Pola Kredit dun Pela Mandin

Mojosongo | Juli 2001 —2002)

 {287-229)
20 174863+ (20- 1352795 (1 _ |

\ M)+ 20 - | Yao 20
() 4

19002397 + 6703105

ErE L I P

| 38

Tt

413829700

Y

~ {E
643300316

di

K.ccamatan
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Lampirantt Statistik Up-1 Terhadap Rata-rats Bfisicns By | sahatani Per Lkor
Peternuk Pola Kredit dan Pola Mandin di Kecamatan Mojosongo

{ July 200 -Maret 2002 )

PF=95% @=3%

[ dzereh Pennlakan

--"_-..

[Jengan tingkat kevakinan %3 % dan derajat kebebasan [nj+n.-2) = 3% maka
dapat dikctabw bahwa Hhitung = 2,353 = $-tubd] - 1638 Karena \-hitumg Jebih besar
dan -tabei maka Ho ditolak dan Hi diterima, berar ada perbedaan nyuta antara mia-

rata efisiens: biaya usahatan per ekor peternak pola mandini denpan peternak pola
kredit.
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_'\-]

Daftar Pertanyaan ( Questioner )

“Nama

LUmur

Jems Kelarmn

Jumiah Ternak yang Demabika

hodal Sendir

A, Jumiagh Temak

b bang

Jika Mendapat Kredit

Bentok Kredit ;

i Temak

p. Uang

Jumlah Produksi Selama Satu Siklus Produksi

Harps Susu Per Liter

Biaya Pemeliharaan

4. Diava Penvosutan Sapi
Harga Sap Awal Lakiasi 1
Harga Sap Awal Laktas: 1
Tama Muosa Produlsiitahun

0. Biava Penvosatan Alat dan Kandaag
Harga Alat dan kandang

Mlasa Makalr Akt dan Kandany aban

¢. Biava Pakan
d. Biava Ubat-obatan
¢. Beaya Tenapa Kerja

. Biaya Transportas

whun
[L:P
......................................... ckor
............................. clor
T § B P W -1 TELL LSS
.......................... el
54 O e L
.............. [iter
s B L A B E=
5 eI S
L L R s
........................... tahun
i T S AP AN FE N
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Lampiran 1

Data Pengamatan

Case Summaries

Keinginan Pendapatan Pendidikan | Tanggungan
(Y} (%1 Xy A3

1 B 3000 9 | 5
2 4 2000 G 3
3 1 1500 | d 2
4 2 1500 | & 2
a 3 2000 ] 3
&5 e ALNG B L5
7 Fl 3000 | 12 4
B P 2000 1 K]
B & 300 11 2
10 & AT 8 B
11 3 2800 12 J
12 4 3000 10 2
13 5 3500 7| 4
14 2 200 11 | 4
15 1 1508 12 | 2
16 2 3000 a | 3
17 5 000 | ) 8
13 & 4000 &5 )
15 4 2000 10 3
20 z 2500 i (53
24 1 1500 | 12 3
37 3 | 2500 15 4
23 o 2000 N2 (5}
24 24 2000 12 |
25 4 S0A0 L5/ 4
28 5 3500 5 5
2 3 2LEIL & i
28 2 1500 ] o
24 2 2000 | 9 &
an 1 2000 12 2
Total N i a0 an | 30
Miean 347 3603,00 55T | 3,70

Sie. Deviaton 1,51 A72 54 | 2,27 1,25
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Lampiran 2

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variables Entered/iRemoved

“ariablas
Moo=l | Variables Eniered Ramaved Welhod
1 Tanggungan (3],
Pendidikan (22}, Enier
Pandapatan (X1} |

4. all requasted variables enterac,
E. Depandent Variable: Kalnglnan )

Modal Sumimary

Sdjustad 51g, Ermor of

Model H R Sguers | R Sguare | the Estimate
1 S 745 715 | At

2. Predictors. (Constant), Tanggungan (X3, Pendidikan
(¥2), Pendapatan (X1}

ANOUA"
M Sum of Squares | odf WMean Souare F | Sig.
i Renression £9 782 3 15,427 25.295 00
Raesidual 16,885 26 Bl
Tatal B 167 28

8 Predictors: {Constan], Tanggungan (X3), Pendidikan (X2}, Fendapatan (X1}
B Dapendenl Varable: Keinginan (Y}

Coefficients’
Jnstandardized | Stancardized |
Cosfficiants. | Soafficierts |
Maodel B Sid. Eror | ®eta 1 | =
1 Ioonstant) AT 1= 1,401 JB3
Pendapatan (%1) 010 cao o 4,693 Cap
Fendidizan i X2) -2187 e - 529 3. 217 a3
Tanggungan { X3 2083 139 247 | 207 | 1A
A Degendent Warablis: Kenginan (Y7
Coufflclents
Cormiations
Modal Zaro-nrde Farlial Fart
1 Fendapatan {41) T&3 SBTT 1.
Pendidikan [£2 - 471 | -.833 - 318
Tanggurgan [x3; =T | AT7 204

4. Dependent Variable: Kelnginan )
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Lampiran 3

Uji Autokorelasi

‘Yariables EnteradRemoved'

‘Yariahles
Model Wariables Entered Femaoved hiethod
1 Targgungan (X35,
Penagidizan (%2}, Ertar
Pendapatan (21}
3, Al reguestag vanabias enterad

2. Dependeni Varable: Keinginan 1Y)

Model Summan®

Mgde

Lurbim=\Wiatsen

1

14757

4. Predictors: (Consiant), Tanggungan
[43), Pondidikan (£2). Pendapatan [X1)

0. Dependent Variable: Keinginan )

Coefflclents

9a% Conhdencs imlerval for B

il Lewr Bound | Upper Baurd
1 rConglani) - 228 3405
Fardapatan (%1 a0 I HE
Fandidikan {¥2) 359 7
Tanggungan (X3} o3 ST

2. Dependent Varable: Keinginan ()

Feslduals Statistics

Whinimum | Maximum Wean |E=t.':| Canviatvon )
Fradicted Yalue 1,08 B 04 317 | 130 a0
Residual 2,48 |46 | BT4E-16 | 76 | 30
Std. Predicted Value -1 619 2,203 JAca 1,00 a0
Sid Residuz -2.7T1E 1434 | ang | 047 a0

4. Dependent WVarable: Keinginan (%)
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Lampiran 4
Uji Multikolinieritas

Variables Entered/Removed

Varlables |
Mocal Wanables Emerad Remoyved Malhod
1 Tanggungan (%31, !
Fendiaan .;::.’E;-,“ . | Entar i
Fendapatan (X1, i

A &)l reguested varables enlered

< Dependent Variable: Keinginan (%)

Coafficiants
Lollinearty Statistics
Waodel Tolarance WVIF
1 FPendapatan (1) G50 1,516
Pandidikan {X2) 23 | 1.0e5
Tanggungan (X3 B85 | 1,84D

3. Depandent Variatle: Kelnginan Aa

Coefficient Correlations

Tanggungan | Pendidikan | “andapdlan

Madel | X3 | (x| .4 I
1 Cerelaions  Tanggungan (%) 1.000 -oe7 « 551
Pengidikan (%2} - Qa7 1,000 244
FPendapatar (K1) - 551 244 1,400
Covariances  Tanggungan () o1g | -001 | a0
Pendidikan (X2} 0Ol {3 00a
Pendapatar: {%1) 000 0op 000

4. Dopandent Varieble: Keinginan ()

Collinearity Diagnostics

|
| Vanance Praporions
Conaibian | Pencapatan | Pencdikan | Tanggungan
Modei  Dimenswon | Eigenvalus Index (Canglant) | (%13 [y {53
1 ! 3,825 | 1,000 | G0z 004 acs | 005
y 11 5803 ! 161 e V128
3 D47 B.047 e a7 e BT0
4 018 14, 704 282 | . a27a 91 Q00

8- Deperdent Variaole: Kainginan (Y]
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Lampiran 5

Uji Heteroskedastisitas

Case Summarias

] Fendapatan Pendidikan Tanggungan |Linstandarcized
%11 A2 | (A3 r eaidusl ‘B

3000 ] 5 3847 TREEH

2 204aC B | 3 B4873 Ba8T3
3 1500 ¢t 2 - 71218 J1218
4 1500 Fi 2 - 36515 3EE1S
5 2000 5 3 . 38902 6052
B 3500 5 5 -, 43034 A0
% 3000 12 | 4 88337 Be3ar
2 2000 14 | i - 05798 L5756
9 3000 1" 4 24257 24257
0 300 a & $, 15535 1,15535
M 2500 12 | 3 N e JAEGag
12 s lnloln] 10 | 2 1,0230z2 1,02302
13 3500 'l 4 28580 26580
14 2000 | 11 4 = adG6g1 , 34651
18 1500 | 12 2 - 05621 JEE2
16 2200 o 3 -1 48387 1, 48367
17 E0C0 | a 5 -1,03828 1,03828
18 4003 £ 5 o513 2R3
1% U | 14 3 73449 Rpch b
20 anng ¥ & -2, 18868 2 18868
21 1500 | 12 3 . 34514 34514
27 2500 19 | £ -, 05976 05975
21 2000 12 | g 25383 20388
24 2000 12 3 ABOET 1BOBT
25 2000 a & J2ran 22740
26 a500 a 5 AA425 EEFLT
27 2000 12 5 (5E2A1 aeheltiid
28 1500 9 | 3 00111 Aot
29 2000 g 4 - TEA23 TodZd
a0 2000 12 | 2 - 55040 | ,55040
Teakal I 20 2 20 a0 3
Mear 2600.00 57 | 3,70 |8.B655C5E-16 | 5851974

4. Daviation B74 94 237 120 TEI0dA4 | ATR1018
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Variabel Pendapatan yang diharapkan (X1) terhadap |e|

Variablas Entered/Removed’
Varables
W oasl Varab-es Enlerad Raemovad _I".-'Ieli'm-.".-
| “ardapatan (K17 Enter

A All requested varables entered,
2. Depencent Vanable: |e|

Model Summary

Adjustec | Sid, Errar of
heoasl R m Sgquare | K Souare | the Eslimale
1 agga 125 037 | BG4 5554
8. Pragictors: (Constant), Pendapatan (%1}
AN AP
Sum oot |
Modsl Sguaras df | Mean Square F Sig.
| Heqression 3310 3,310 41352 R
Residual 22 428 281 =ih
[atal 23,1 50 24 |
8- Predictors. (Constant). Pendapasan (%1)
b Dependent Vasiable: |a|
Coefficients'
Lirstandardized Standardized |
Coefficanis Coshicents
e —
NMoosal E| Skl Eror Beta i 5
1 (Canstlant) - it 1 E20 HaH A4
Fendapatan (A1 04 noo 3589 | 2. 033 052§

4. Depencent Varabia: |g|
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Variabel Tingkat Pendidikan (X2) terhadap |e|
Variables Entered/Removed

| | ‘arigklas |
Wadel “ariables Entered Famoved | Method
1 Pencidikan (X2} | Enier
4. &l reguesled vanabias entared
L. Dependoent Wanable: (e
Model Summary
Adiusted | 513, Error of
Model R R Sguars F Soguare tha Estimate
J L5487 L04 -, 031 ABIG2TE
a. Predictors: [Constant), Pend dikan [X2)
ANCOVAE
Surmn af '
Model SOUares 2l | MBan Scuare | Sig.
1 Regression JET L2y 15 Er s
Residual B, 543 25 | 234 A
Tolal &, 5746 29
4. Fregigtors (Constant), Pendidisan (2]
D, Depandent Variaole: |g|
Coofficiants®
Urnslandardized !SIZEFJE".:II?E-ﬂ
Coeticienis Coafficients
Mcdel B Std, Emor | Beta t Sig
1 |Constant) 458 JBg | 1,175 ]
Pencidikan (%2} 013 040 054 339 F37

3. Dgpandent Yanable: gl
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Variabel Jumlah Tanggungan (X3) terhadap |e]
Variables EnterediRemoved

“JWariables :
Feamowad Wathod

| Enter 1

Madel Varables Enbered
1 Tanggungan (XaF

2. All ragueslad vanablas entzred

&. Depandent \Varasble: |g)

Modal Summary

| | Agusied S, Eror of
Wocsl - R Sguare | = Square | Ihe Eslimate
1 R A0 L0 4591859
8. Predictors: (Cangtant]) Tanggurgan (X3)
ANDVAP
Sum of
Mocel Squares of hean Sguara 2.
1 Regrassion BT 1 ] 5155 Qase
Fesdusl B0z | b= 211 i
Toia 5,576 29
4. Prediciors: {Constant), Tanggungan (X2)
b Dependent Varable: |s|
Coellichents®
Lrslandardized Slandardizec
Coeficianis Cosflicients |
Mocel B___| Std Erer | Beta Eiy
1 [Constant) 49 258 [ EIT GBS
Tanggungan (X3) 18 068 | 320 | 4 7sm D5

2, Depandent Wanable; (s
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Lampiran 6

Statistik & dari Durbip-Welson ; Titik peating dari o, dan o/ pada tingsat perting 005

ko= k!=2 =3 k=4 W=l

n i d i) & ] a f i I Fi) I LA ) 2 o & oy

|5 T [.36 1.54 .52 L.75 0,50 1.07 [T 3.1
14 .10 [.57 [.54 0.34 1,73 0,74 RN n.g2 2
17 1,13 |.58 b.54 0,90 [ 0.8 Lo 667 7.

15 .16 l,3% 1.53 0.93 .G 0.2 157 0.71 200
|

e}
RIS |

o T = QLS T I

15 118 149 1.53 C3T L6E U6 185 0.75

i o B ]

2 e e g m— e {0E

20 24 1.4L 1.54 1,00 l.68 L.80 1.83 0.7% Lo
2l . 1.42 13 1.54 .03 .67 0,50 1.51 .83 .o
id 1.z= 1.5 15 .54 1.03 | G5 096 1.80 (.84 |54
3 1.28 1,44 17 54 1.0E [.&6 R 1.3 (.90 1.#2
24 1.27 |42 x5 L 1D [5G Ll | e 83 . LB
25 |.2% |43 2] i.03 104 i 0.5 1.89

] (81 i
81 il 1.05 1.0a

d
4
31

2] Al 0508 .

A0 LAd

k1 B et
=Y L=
il el e ek e e

1
|
I Ed
56 16 1.65 L0817 Lot 186
' |
1
|

]

7 L2 47 1 : :
2 1,33 L.4% 1.26 1 [.18 L.ES L0 Ja 1.03 .83
& iad 145 1.29 ] 20 1.65 k.12 14 i L 1.54
3G 1.35% 1.4 128 [.57 [.21 1.65 LAl 74 1.7 1.83
g |58 [.50 [.30 1.57 1.23 1.5 1.14 ek L.0Y 153
iz L.37 L3l L.ai 1.57 |.24 1.5 1ol LT3 L.t (A H)
i3 [.3% L41 (32 |.58 |.26 .63 1,149 [ A3 .41
3 R | 4 Pk R .27 1S TR NERN
13 |40 }i52 134 1,54 .28 | &3 e [.73 .l [.50
36 [at] (e [.15 |56 |.2% | &5 .24 [.73 1,18 [.50
i .42 1.55 ]34 |50 .3k L. et 112 1.1% R
i5 L3 .54 .57 L5 [ LBG [T 1712 121 [Ty
i 3 .54 [.3H Led [,3] |5l =T s ok [
40 44 e 0 13 L&D Lal .66 |25 [,72 123 W
5 I8 57 .3 |62 3 1467 .34 [0 (.20 7h

1) 14 |3 W (i |.3d L.VE 1ol
55 53 0 .45 LG4 A {63 1.41 LI 3 77

fi5 [

4 2 1,51 L.

i ek - i

oo Lh b S

|
I
1
11| [0
|
I
I
|

n
L=

i Ty L A e |
L

cal 4 Ll i
L 2 A3 [,34 1.66 ] I A L I
7 L. 9 1.5% 1.67 > (.70 1AR 1T A4 g
Ta i a3 ) 1.6% JEd 571 1.5 7 149 i
2o Sl A6 [:59 1.6% 1.54 1.72 F33 7 1.5] it i
i .02 AT L.G0 1.72 150 1312 55 [ im T

-

=

—

o

—

' —

: - ; 5

. RS =i
. By mm e T RN L g [

Ea

.
] il k| | ], ik i ]

e
L}
-
1~
r
Lo}

I. 7

L.63 1.61 L L O Pl 1.57 o .54 i

25 |.G4 .69 1.62 L.TL La.00 1,73 1.5% 5 1,33 1.78
190 ° 1.65 1.69 1.63 .72 1.61 1.74 1.59 |74 |57 178

ez n = banynayn oservasi
Ik - b::r.';'u'ru'.:p'u varizbel yang menfslaskun yang Udak termasek Salar wosur kenslunla
amber ¢ I, Dwrbin di G.8 Walsen, "Testiag for Sertul Correlntion in Least Squares Regression”, Jiameiritn,
vol. 38, hel, 159 = 177, 1951, Dicetak kembali deagan seizin pongiresg dun restee Slometiia,
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LAMPIRAN 7
No Responden | ...

Penealitian ini digunakan untuk sknpsi mahasiswa fakultas ekonomi Universitas
Jember dengan judul

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Calon Tenaga Kerja Indonesia
Kabupaten Jember Untuk Bekerja di Arab Saudi

DAFTAR PERTANYAAN

[ata responden (saal akan berangkal ke Arab Saodn)

| Mama

Lo

-

3, Penciudikan Terakine

4. Jenis Kelamn

N

- Status Perkawinan ] Belum Kawin - [ Kawin 7 DudaTanda

o

Jumlah Tanggungan Keluarga - .. ... ........... or;ang (Suami, istri, anak adik,
kaluk

|

Penghasilan sebelum berangkat ke Arab Suudi seluma satu bulan?

et

Penghasydan vang diharaphan ketika bekerja di Arab Sandi?
Y. Siapa vang memberikan informass peluang kerja diArab Saudi
Pilih salah satu
] Agen PITKI [ Pemermtah/aparat L1 Media Massa
(] ‘Teman /kerabal yang pernah bekerja ke Arab Sandi

|0, Berapa Lama keinginan anda untuk bekera dir Arab Saudi?

L {tahup C T2ahun L] 3tahun [_1lebih dan 3tahun

s B I |

Jika lebih dan 3 Tahun, scbutkan:...... ... ..th
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| 1. Faktor-faktor apa saja vang mendorong anda mengadi TKI 7

] Sulit mencan kerja di daerah sendiri [ 1 Gaji vang didapatkan rendah
[ Mencan Pengalaman — Lain-lain

12, Faktor-faktor apa saja vang menarik anda untuk bekeda di Arab Saudi?

— ETE
¢ Gy’ pendapatan yang besar — Kesempatan Kerja vang banyak

] Fasilitas vang lehih batk



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

FEMERINTAH KABUPATEN JEMBER .
BADAN KESATUAN BANGSA DAN LINMAS
Jalan Letjen S Parman No 89 & 337833 Jember

Jember, 15 Desember 2003

KEFPADA
Nomer  : 07236 46/2005 Yih, Sdr. 1. Ka. BPS Kabupaten Jember
Sifat : |"EI'|...1h . Ko, DISWNAKERTRAMNS Kah. |~.' 1her
Lampican - - 3. Ko Dines Kependudukan, KB, dan Caro
Perhel ¢ L Peoelitee Lutsu Fimil
di-
JEMBER
Dissar ¢ Peraturan Dracrah Kabupaten Jember Mo, 33 Tahua 2003, Sermo
{emperho Ilk iy ':-I.lr-:l duri Lembopa  penelitian Uoev, Jember No

FI8CE 25,5, 1ML, 22003, ertpigaal 07 Oxkiober 2005, Peribal Permahonun |fin
Penelitiun

Sehubungan  dengan bhal  fersebuy  dizlas apabila lidak mengganggu
keseemampen dan ketentuan veng beelobo &8 Boghunpsn instans: soudis, maka demi
kemneeran serie kemeduhon dalam pelaksenoen kegisn Wimesuct, thninlie
kepada saudwro umisk membesikon bansuan serupa dasn seperlunye kepuada

RF T SRIERA AMALIA WIIAY ANTI 02 « 1155

EARTHEL ML Karimata Moo 34 Jembrer (331016

Faloalies 2 Folsarmani

Jurnsam ! Ekenoami ¢ [ESE

Ieperinan ? Menvasun shiges

Juddud Penelitian 2oAnwhisnlakior fukber yomg avmpeenggaraba momal femes
berga busdwmesio wnink beloerga i e Mepers,

YWkt 15 Dleseanber 25 sl 00 Felaravwrd 2O

vk abie perhatnen i kecpman o dizansekon lersoa s,

A KERALS BADAN RESATUAN BEAMGSS DAk LIMMAS
kaBU F"HTEN JEMEBER

-~

.I I‘:II s 7 I*'I/ [ "T".".,, Iq*illqlﬂnn ey .
¢ SUKIRMAN, SH l 3 _ ' :

..,.;,

Ferhl:.uu N .""."
TRIP. 040 168 757 —_ ———

:‘_'...

Tembusan | Kepada Yin,

1. Sdr. Rektar Universitas Jamber
2. 3dr, Yang bersangkulan

3 Perlingga
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